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KETIKA dukun itu kemudian memandang
ke depan, hatinya berdesir. Gardu pengawas
itu sudah tidak begitu jauh lagi di hadapannya.
Sebelum sampai ke gardu itu ia harus menda-
pat akal. Harus.

Selangkah demi selangkah ia maju. Dalam
pada itu dadanya pun menjadi semakin
berdebar- debar .

Namun yang dilakukan kemudian adalah
menundukkan kepalanya. Dipapahnya
pemimpin yang terluka itu sebaik-baiknya.
Bahkan seperti memapah anak sendiri yang
sedang sakit.

Dengan demikian ia berharap, bahwa peng-
awas yang lain menjadi lengah. Ia ingin men-
dapat waktu sekejap saja, untuk dapat
melarikan diri seperti yang diinginkannya.

ÒPara pengawas itu terluka. Mereka
agaknya sudah sangat lemah. Kalau aku da-
pat meloncat selangkah menjauh, maka
mereka pasti tidak akan dapat mengejar aku.

Agaknya aku masih cukup kuat untuk berlari
dan bersembunyi di dalam hutan itu.Ó

Akhirnya dukun yang tertawan itu memutus-
kan, bahwa ia akan melakukannya. Lari.

Semakin dekat mereka dengan gardu peng-
awas, hati dukun itu menjadi kian berdebar-
debar. Ia memerlukan waktu hanya selangkah
maju.

Kini mereka sudah siap memasuki halaman
sempit di depan gardu pengawas. Dengan
demikian maka dukun itu pun segera mulai
mempersiapkan dirinya. Ia tidak berbuat sesu-
atu ketika
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mereka memasuki halaman yang ber-pagar

kayu itu. Pagar itu sama sekali tidak berarti
apa-apa baginya. Ia akan dengan mudahnya
meloncati pagar yang tidak begitu tinggi itu.

Yang diperlukannya kemudian adalah ke-
sempatan itu. Kesempatan yang hanya seke-
jap saja.

Ketika mereka sudah sampai di depan gar-
du pengawas, maka dukun itu merasa, waktu-
nya memang sudah tiba. Ia tidak dapat me-
nunggu lagi, karena apabila sudah terlanjur
masuk, maka ia tidak akan dapat keluar lagi
tanpa terikat kaki dan tangannya.

Demikianlah, maka ketika ia benar-benar
sudah hampir melangkah memasuki ruangan
gardu pengawas, maka tiba-tiba saja ia bertin-
dak. Dengan kecepatan yang tinggi, ia memu-
tar pemimpin pengawas itu, kemudian dido-
rongnya ke arah ketiga pengawas yang
mengikutinya.

Semua itu terjadi di dalam sekejap mata.
Apalagi ketiga pengawas itu tidak menduga
sama sekali. Dukun itu tampaknya sudah
menjadi sangat jinak, bahkan berpaling pun ti-
dak berani lagi. Namun tiba-tiba mereka meli-
hat pemimpin pengawas yang terluka itu
seakan-akan terlempar ke arah mereka. 
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